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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep penciptaan koleksi busana ini bersumber dari keindahan 

visual Anggrek Vanda tricolor khas Gunung Merapi yang dikembangkan 

menjadi motif batik tulis melalui kombinasi liukan ukel dan stilisasi daun. 

Konsep ini kemudian dipadukan dengan gaya busana tropical Chic yang 

menggunakan material ringan serta nyaman seperti kain katun sutra dan 

kain katun primisima. Melalui penerapan palet warna muted earth tone 

seperti cokelat, pink, pink kecokelatan, merah bata, dan merah marun, 

konsep ini diharapkan berhasil menciptakan kesan pakaian tropis yang 

minimalis, anggun, unik, sekaligus timeless. 

Proses penciptaan ini dimulai dari pengumpulan data tertulis dan 

visual melalui melihat langsung objek dari internet dan buku terhadap 

karakteristik fisik Anggrek Vanda tricolor. Data tersebut menjadi hal utama 

perancangan sketsa hingga terpilih rancangan motif dan busana yang sesuai 

dengan konsep tropical Chic yang diambil. Pada tahap ini, pendekatan 

estetika Monroe Beardsley digunakan untuk mempertimbangkan kesatuan, 

kerumitan, dan kesungguhan dalam setiap rancangan, sehingga motif, 

warna, dan bentuk yang dikembangkan tetap selaras secara estetis. Seluruh 

rancangan kemudian diwujudkan melalui serangkaian teknik, mulai dari 

teknik pola konstruksi, pencantingan, Pewarnaan indigosol tutup celup, 

penjahitan busana serta menghias aksesoris. Tahapan perwujudan dilakukan 

secara sistematis melalui pembuatan pola, pemindahan pola dan motif pada 

kain, mencanting, pewarnaan, pencantingan tahap kedua, pewarnaan tahap 

kedua hingga keempat, pemotongan kain, penjahitan, dan finishing agar 

setiap busana tampak tersusun dengan rapi. Keseluruhan proses ini berjalan 

dalam kerangka metode Practice Based Research, yang menghadirkan 

ruang untuk bereksplorasi, bereksperimen, evaluasi, dan refleksi yang 

berkelanjutan, sehingga perbaikan dan keputusan pada karya dapat 
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dilakukan dengan lebih terarah dan berdasarkan pengalaman praktik secara 

langsung. 

Hasil akhir Tugas Akhir ini berupa lima karya busana ready-to-wear 

bergaya tropical chic dengan karakter motif, teknik, warna, bentuk, dan 

potongan busana yang masing-masing berfariasi tatpi tetap sesuai dengan 

konsep utama yaitu Anggrek Vanda tricolor. Melalui karya ini, penulis 

tidak hanya mendapatkan pengalaman dan pembelajaran baru dari setiap 

proses yang dijalani, tetapi juga sebagai bentuk upaya memperkenalkan dan 

melestarikan potensi alam khas kawasan Gunung Merapi kepada pembaca 

dan penikmat melalui pengembangan motif batik tulis kontemporer yang 

berakar pada kekayaan flora lokal. 

B. Saran 

Dalam proses perwujudan karya, perlu adanya persiapan yang matang 

baik dari segi persiapan alat, bahan, tenaga maupun waktu dan biaya agar 

karya yang dihasilkan dapat selesai dengan maksimal dan tepat waktu. 

Seluruh proses pembuatan karya mulai dari pencarian ide, data acuan, 

referensi, perancangan sketsa dan desain, sampai pada tahap pengerjaan 

karya tentunya tidak luput dari kesalahan yang sempat menghambat penulis 

dari segi waktu, tenaga dan biaya sehingga menimbulkan rasa jenuh pada 

karya yang sedang diwujudkan. 

Berdasarkan pengalaman selama proses penciptaan, pengembangan 

motif dari inspirasi awal sebaiknya dilakukan dengan eksplorasi konsep dan 

visual yang jauh lebih mendalam di tahap awal. Perancangan motif utama, 

motif kedua, maupun detail isen-isen harus direncanakan secara matang 

pada sketsa agar hasilnya maksimal dan tidak terkesan monoton. 

Perencanaan motif yang detail sejak awal akan sangat membantu dalam 

menentukan penempatan yang pas pada setiap bagian potongan busana. 

Dalam pembuatan busana ready-to-wear yang nyaman, perencanaan 

pola baju harus diperhatikan secara spesifik sejak awal. Pembuatan pola 

busana sebaiknya tidak disamakan antara bagian depan dan belakang tubuh. 

Konstruksi pola yang membedakan potongan depan dan belakang secara 

presisi sangat penting agar saat busana telah selesai dijahit dan dikenakan, 
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pakaian tersebut dapat pas dibadan, ergonomis, fungsional, dan mengikuti 

bentuk serta aktivitas tubuh pengguna dengan baik. 

Proses pencantingan malam, baik untuk teknik nglowong, isen-isen, 

maupun penembokan, membutuhkan ketelitian dan konsentrasi yang sangat 

tinggi. Dikarenakan setiap busana dalam koleksi ini memiliki karakteristik 

desain dan teknik rintangan yang berbeda-beda, proses ini rentan 

membingungkan jika tidak dikelola dengan fokus. Pencantingan harus 

dilakukan secara hati-hati agar goresan lilin tidak terlalu tipis dan 

penembokan benar-benar rapat. Hal ini penting untuk memastikan area 

motif aman dari kebocoran warna saat kain masuk ke tahap pencelupan. 

Proses pewarnaan menggunakan teknik batik tutup celup dengan zat 

warna Indigosol sangat bergantung pada intensitas cahaya matahari. Proses 

pencelupan sebaiknya dijadwalkan hanya saat cuaca benar-benar cerah dan 

matahari terik, karena kondisi mendung akan mengubah arah turunan warna 

secara drastis dari rencana awal dan memaksa proses harus diulang. Selain 

itu, pastikan takaran resep zat warna selalu dihitung menggunakan 

timbangan digital yang pasti, serta gunakan wadah pencelupan yang 

ukurannya sesuai dengan besaran kain agar hasil warna merata, tidak 

belang, dan tidak kusam akibat serat kain yang rusak karena terlalu sering 

diulang. 

Tahap perwujudan akhir atau penjahitan busana memerlukan alokasi 

waktu yang cukup dan tidak boleh tergesa-gesa. Proses penjahitan yang 

terlalu singkat dan terburu-buru dapat membuat hasil akhir busana kurang 

maksimal, terutama pada koleksi busana yang memiliki banyak potongan 

bervariasi dengan detail tertentu. Sebaiknya perlu adanya pembagian waktu 

yang lebih terencana antara proses pembuatan batik dan penjahitan busana 

agar hasil karya menjadi lebih maksimal. 
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